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...... Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dcrqjul."'

( Q.8 Al-Mujaadilah, 11 )

' Depag R, Ai-Chur'an dan Terjemahnya ( Surabaya : Mahkota, 1989 ), hal. 910
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ABSTRAK

SITI ZULAIHA. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI di MTs N
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
kritis tentang upaya peningkatan mutu pembelajaran PAl di MTs N
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dipergunakan untuk pembelajaran selanjutnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
MTs N Maguwoharjo. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif seperti yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu dengan memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Upaya peningkatan mutu pembelajaran
PAl di MTs N Maguwoharjo kurang berhasil. Hal ini dikarenakan keterbatasan
SDMnya, sehingga penerapan hasil dari upaya tersebut kurang optimal, guru
masih menggunakan cara pembelajaran yang konvensional, metode yang
digunakan dalam pembelajaran PAI yaitu Ceramah, Tanya Jawab dan Resitasi. (2)
Problem yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam vaitu guru
belum dapat menerapkan strategi dan metode yang bervariasi, sechingga proses
pembelajaran masih bersifat searah. (3) Kurangnya fasilitas seperti media yang
dapat mendukung pembelajaran. (4) Pihak madrasah melakukan upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang diikuti oleh para guru PAI vyaitu
Workshop, Diklat, dan MGMP vang diadakan oleh Depag wilayah DIY maupun
Depag wilayah Jawa Tengah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

"Pendidikan merupakan suatu Kkegiatan yang univerdalam
kehidupan manusia, dimanapun di dunia ini terdapedyarakat di sana pula
terdapat pendidikan". Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat
ditinggalkan dalam setiap masyarakat yang berbedasbkarena begitu
pentingnya pendidikan bagi kehidupan setiap ordigendidikan adalah
proses sosial yang terjadi pada orang yang dihasaglada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehinggareka dapat memperoleh
perkembangan kemampuan individu yang optimém®.

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat pegigigkehidupan
masyarakat. Melalui pendidikan, maka nilai-nilaingaada dalam suatu
masyarakat dapat terpelihara dan berkembang daeras ke generasi, yang
dengan sendirinya juga menjadi motor dan berkembangari masyarakat
tersebut. Bagi bangsa Indonesia, pendidikan adadémutlak yang harus
dipenuhi untuk segenap warga negara sehingga dKwarapetiap warga
negara akan dapat berkembang menjadi manusia-raayasg unggul dan
bermutu. Dengan demikian bangsa Indonesia dapahibgrdengan bangsa-

bangsa lain. Oleh karena itu di negara Indonesiaerkpatan untuk

! Ngalim Purwanto|lmu Pendidikan Teoritis dan Prakti@andung: PT Remaja Rosda
Karya, 2002), hal . 35.
Nanang Pattah, Landasan Manajemen Pendidikan(Bandung : Remaja
Rosdakarya,1996), hal. 4.
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mendapatkan pendidikan diberikan pada setiap wasgmra seperti yang
tercantum pada Undang-Undang No.20 Tahun 2003 ngn&SDIKNAS
pasal 5 ayat 1, yang berbunyi : “Setiap wargaareegnempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.

Demikian pentingnya pendidikan bagi masyarakatinggla kemudian
muncul institusi-institusi/lembaga-lembaga khusask bitu lembaga formal
maupun nonformal yang dipersiapkan untuk menjadiptg pendidikan
sehingga proses pendidikan dapat berlangsung delegén efektif, salah
satunya yaitu sekolah.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan fornaalg ysecara
sistematis telah merencanakan berbagai macam hggky yakni
lingkungan pendidikan yang menyediakan bermacanerkpatan bagi
siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajarngghi para siswa
memperoleh pengalaman pendidiKan.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yangnpoayai
peranan yang sangat penting untuk menghasilkan esuddya manusia yang
bermutu. Dengan adanya lembaga ini pemerintah meaygken agar semua
warga negara dapat menggali dan mengembangkan agegeiensi dan
kemampuan yang dimilikinya. Namun, pada kenyataaseiarang ini masih
terdapat banyak sekolah yang belum mampu menghasgkimber daya

manusia yang diharapkan, yakni manusia yang beroharbertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakegatif, mandiri,

3 Undang-Undang No.20 Tahun 2003entang Sistem Pendidikan Nasional

(SISDIKNAS) dan Penjelasannf¥ogyakarta: Media Wacana Press, 2003), hal. 14.
* Oemar HamalikProses Belajar Mengajaf Jakarta:PT Bumi Aksara,2004), hal. 80.
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menjadi warga negara yang demokratis serta bermmgggawab dan
mempunyai ilmu pengetahuan yang tinggi.

Perwujudan masyarakat yang bermutu tersebut mengadjgung
jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan taeskdik menjadi
subyek yang makin berperan menampilkan keunggutiyad yang tangguh,
kreatif, mandiri, dan profesional pada bidangnyasimgmasing. Untuk
mencapai hasil itu, proses belajar mengajar mergatiih satu aspek dari
lingkungan lembaga pendidikan yang perlu diperlaatikkarena keefektifan
dan keefisienan proses pembelajaran merupak&awl dalam menentukan
keberhasilan pengajaran sehingga pelaksanaan pigarbelsudah seharusnya
ditingkatkan. Ada enam faktor yang mendukung kelsglidma pembelajaran,
tiga faktor utama yaitu guru, siswa dan kurikulumndiga faktor sebagai
tambahan vyaitu sarana dan alat-alat pendidikan, ggbelaan serta
lingkungan®

Guru merupakan faktor utama yang memegang peraraimg dalam
proses belajar mengajar di pundaknya terpikul tanggawab utama seluruh
usaha kependidikan di sekolah. Oleh sebab itu sigtenmdidikan guru
merupakan satu hal yang harus diutamakan. Karemggitirendahnya
pengakuan profesi guru, salah satu diantaranyaiduléei tingkat pendidikan
yang ditempuhnya dalam mempersiapkan jabatan tgrseldeskipun

demikian masih harus dipertanyakan dan dibuktikamwa guru yang

® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis KompetengBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), hal. 3

® Misbahul Munir,Supervisi Pendidikan Suplemen | Dan(llurusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)@0, hal. 43.
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memiliki tingkat pendidikan tinggi, lebih tinggi [au kompetensinya, jika
dibandingkan dengan guru yang pendidikannya |edikiah’

Sebagai pengajar guru mempunyai tugas menyeleriggararoses
belajar mengajar. Tugas yang mengisi porsi terb@dsamprofesi keguruan ini
pada garis besarnya meliputi empat pokok yaitu:

1. Menguasai bahan pengajaran,

2. Merencanakan program belajar mengajar,

3. Melaksanakan, memimpin dan mengelola proses betegagajar serta,
4. Menilai kegiatan belajar mengajr.

Keempat kemampuan di atas merupakan kemampuan yang
sepenuhnya harus dikuasai guru yang bertaraf poofgs

Guru tidak dibenarkan dalam proses belajar mengagmpunyai
pandangan bahwa mengajar hanya merupakan tugas tgkg menjadi
kebiasaan sehingga ia terpaku dengan cara darayagatidak ada dinamika,
inovasi dan kreasi untuk mengembangkan proses j@agake arah yang
lebih baik dan efektif. Mengajar bukan hanya merpaikan bahan pelajaran
saja terhadap siswa, akan tetapi mengajar merupakghkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan proses belajar @mj@ngsehingga dalam
mengajar guru tidak hanya menggunakan satu metet#i guru dituntut

untuk mengembangkan berbagai macam metode.

" Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajéBandung : Sinar Baru Algasindo,
2005), hal. 23.

8 Depag RI, Metodologi Pendidikan Agama IslanfJakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2002), hal. 3.
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Oleh karena itu sudah seharusnya sebagai seoramg bguusaha
memperbaiki peranan profesionalnya yaitu seperti:

Mengikuti penataran, mengadakan penelitian, belagrdiri,
mengarang buku, aktif dalam organisasi profesiyttunemikul
tanggung jawab dalam masyarakat, menonton film, ewmgarkan
radio, televisi dan lain-lain. Semua kegiatan iangat berharga
untuk mengembangkan pengalaman pengetahuan, kdaangpru
sehingga kemampuan profesionalnya semakin berkepniban
Selain guru, siswa merupakan komponen pendidjkaug tidak bisa

terlepas dari sistem pendidikan, sehingga ada nalpandidikan yang
menempatkan anak didik sebagai pusat pendidiRaid Centeredi®. Karena
pada dasarnya siswa adalah unsur penentu dalamspvetgar mengajar.
Tanpa adanya siswa sesungguhnya tidak akan terjade$ pengajaran.
Intensitas keterlibatan siswa dalam kegiatan peajdo@n, misalnya
keterpakuan perhatian pada proses pembelajar&uefisi bertanya kepada
guru atau mengambil kesempatan menjawab pertanyaa &in, keberanian
menyampaikan argumen, keseriusan mengerjakan tsgas kerajinan
mencatat juga merupakan faktor yang dapat mewujugkases belajar
mengajar yang lebih efektif dan efesien. Selairmproses pembelajaran akan
berjalan dengan baik jika seorang guru mempunyat gang terbuka kepada
siswa, selalu mau mendengarkan kesulitan belajasasian merasa senang
belajar bersamanya. Menurut Thomas Gorden dalam Byaiful Bahri

Djamarah dan Zain Aswan, mengatakan bahwa hubungan dan siswa

dikatakan baik jika hubungan itu memiliki sifategiSebagai berikut :

® Oemar HamalikProses Belajar Mengajar(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004 ), hal. 123
1% Khoirun RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta : Pustaka Pelajar ,2004 ), hal. 192.
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a. Keterbukaan, sehingga guru maupun siswa salingkiaergujur dan
membuka diri satu sama lain.

b. Tanggapan bilamana seorang tahu bahwa dia dihéhi orang lain.

c. Saling ketergantungan, antara satu dengan yang lain

d. Kebebasan dan memperbolehkan setiap orang tumbuh da
mengembangkan keunikannya, kreatifitasnya dan lkagiannya.

e. Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kbbhot satu
orang pun yang tidak terpenuf.

Kurikulum merupakan salah satu faktor utama yangnpengaruhi
pembelajaran, adanya kurikulum formal dan tertolisrupakan ciri utama
pendidikan di sekolah. Dengan kata lain, kurikuluerupakan syarat mutlak
bagi pendidikan di sekolah. Kalau kurikulum merugrakyarat mutlak hal itu
berarti bahwa kurikulum merupakan bagian yang talpidehkan dari
pendidikan atau pengajaran. Kurikulum dan pengajaramang dua hal yang
berbeda namun erat kaitannya antara satu denganlgian Kurikulum pada
dasarnya merupakan suatu perencanaan menyelurghmeamrcakup kegiatan
dan pengalaman yang perlu disediakan yang membekigsempatan secara
luas bagi siswa untuk belajar.

Kurikulum yang diberikan oleh guru kepada anak ldideringkali
dipahami secara saklek, dalam artian guru hanyayamegpaikan materi yang
menjadi pokok pembahasan secara tekstual tanpa ofm@naintuk
mengembangkan dengan mengkorelasikan pada fenoyaagdain. Dengan
adanya sikap yang demikian, maka pengetahuan adékkdrang luas, dan

hanya sebatas pada materi yang diberikan .Untukghieaari hal tersebut

maka guru dalam memberikan materi pelajaran diskél@ndaknya lebih

1 Syaiful Bahri Djamarah & Zain AswarStrategi Belajar Mengajar (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002) hal. 240.
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kontekstual dengan mengaitkan pada peristiwa-pgéastain yang relevan
dengan materi tersebut.

Kini jelas kiranya bahwa guru, siswa dan kurikulumsédut sangatlah
patut ditingkatkan mutunya. Karena sudah dapatedigsi bahwa apabila
ketiga faktor tersebut tidak bermutu maka pelaksanproses belajar
mengajar tidak akan efektif dan efesien. Tidak &felan tidak efesiennya
dalam proses belajar mengajar akan menghasilkatagrehasil belajar yang
kurang baik, yang berarti kurang bisa mencapaatupendidikan yang dicita-
citakan Sedangkan tiga faktor lainnya merupakasuuriambahan yang
kesemuanya itu dapat mendukung tercapai mutu pejabeh yang optimal
pada sebuah lembaga pendidikan.

MTs Negeri Maguwoharjo merupakan Lembaga Pendidienum
yang mempunyai ciri khas Keislaman (berbasis agésian), yang mana
Madrasah ini terletak tepatnya di Nayan, MaguwahaBepok, Sleman
Yogyakarta, dan Madrasah ini sedang berupaya untiigembangkan mutu
baik itu mutuinput maupunoutput Madrasah, karena tidak dapat dipungkiri
tidak banyak orang tua yang dengan keinginan Seatdiu keinginan siswa
(sang anak) itu sendiri, terbukti dengan pernyatdagberapa orang siswa
yang dijadikan sebagai informan, kebanyakan sisway yaasuk ke MTs
Negeri Maguwoharjo karena beberapa alasan yaiartdma, mengikuti kata
orang tua, kedua karena murah, ketiga karena kea(mik diterima di
SMP), namun ada juga yang berkeinginan sendivkumasuk ke sekolah ini

dengan alasan di MTs Negeri Maguwoharjo ingin meaglam pendidikan
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agama Islamnya? Rata-rata para siswa MTs Negeri Maguwoharjo lebih
tertarik kepada sekolah-sekolah negeri yang tidakdsis agama (Islam), dari
alasan inilah banyak siswa yang masuk ke Madrasamalviyah Negeri
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta ini para sigaag tidak diterima
di SMP Negeri, kemudian masuk ke MTs Negeri Maghavjo atau dapat
disebut "melarikan diri* ke MTs Negeri ini fgan nilai yang biasa).
Menurut Kepala Madrasah MTs Negeri Maguwoharjo baHh\pdnak
madrasah senantiasa melakukan upaya-upaya untukngkatkan mutu
pembelajaran maupun mutu faktor-faktor yang memaergnya seperti
guru, siswa, serta komponen-komponen pembelajaaag lainnya”, karena
denganinputyang seperti di atas menjadikan beliau khususnyapdsa guru
lebih bersemangat untuk melakukan inovasi-inovasituku mencapai
kemajuan, baik bagi madrasah maupun bagi para sismé-yang mereka
didik.*® Dari gambaran inilah penulis tertarik dan tetadlakukan penelitian
di MTs Negeri Maguwoharjo ini, dengan fokus penaifitiyaitu untuk
mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan oEs Negeri
Maguwoharjo ini dalam meningkatkan mutu pembelaja@Al, dan
berdasarkan hasil survei atau penelitian awal sefgdn dengan upaya yang
telah dilakukan oleh pihak madrasah untuk meninghkamutu pembelajaran

mencapai hasil yang kurang berhasil. Hal ini tepdukarena adanya faktor-

2 Hasil wawancara dengan siswa-siswi (Natasha, Hit@n dan Candra) kelas VIII
MTs Negeri Maguwoharjo, pada tanggal 19 Nopembéi72

¥ Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Cholisoh Chaminpai® Madrasah MTs Negeri
Maguwoharjo, pada tanggal 5 Juli 2007.
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faktor penghambadf. Maka peneliti juga ingin mengetahui faktor apjasa

yang menjadi penghambat upaya peningkatan mutbgejaran PAI di MTs

Negeri Maguwoharjo ini. Agar tidak terjadi perlaaspembahasan, maka

adanya batasan kegiatan proses belajar mengajay giteliti  dengan

mengambil contoh mata pelajaran PAI pada siswa RélisMTs Negeri

Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta, yang mélipnata pelajaran

Akidah Akhlak, Fikih, Al-Qur'an Hadits dan Sejaraleltidayaan Islam,

sebagai inti dari pembahasan skripsi.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapahbdiarumusan
masalah sebagai berikut:

1. Upaya apa saja yang dilakukan oleh MTs Negeri Magpanjo, Depok,
Sleman Yogyakarta dalam meningkatkan mutu pendrelaj ?

2. Bagaimana hasil dari upaya yang telah dilakukarh diéTs Negeri
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta dalam upaygngkatan
mutu pembelajaran ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitiaraitalah:

1. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan &dls Negeri
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta dalam menitkgike mutu

pembelajaran.

! Hasil wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah Hjli€@h Chamim, pada tanggal 13
September 2007
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2. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari upaya-upagg telah dilakukan
oleh MTs Negeri Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakdalam upaya
peningkatan mutu pembelajaran..

Kegunaan yang ingin dicapai melalui penelitiaracalah:

1. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribpsimikiran bagi
penulis maupun lembaga yang diteliti dan diharapiapat memberikan
motivasi bagi para tenaga guru di MTs Negeri Maguwarghkhususnya
untuk meningkatkan mutu dan mengembangkan pendidigm@r sesuai
dengan tujuan pendidikan yang dicita-citakan sed@am upaya
meningkatkan mutu pembelajaran.

2. Tulisan ini diharapkan untuk mencoba mengusulkambadi tentang
pentingnya mutu pembelajaran di suatu lembaga gsaah.

D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan
Penulis mencoba menelaah penelitian-penelitianlseinya yang
penulis anggap relevan dengan pembahasan skripsebagai acuan
dalam penelitian.

a. Skripsi karya Beni Iskandar yang berjudgéngembangan Proses
PembelajaranPAl Terhadap Pengamalan Keagamaan Siswa MTS
Negeri Sleman 263 Maguwoharjofogyakarta. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana proses pembelajaram&Alin yang
menjadi obyek kajiannya adalah berhubungan dengamaikpuan

peserta didik atau subyek didik dalam memahami,gayati serta
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mengamalkan ajaran-ajaran Islam, disertai denganayaup
pengembangan fitrah keagamaan peserta didik. Adggaumnelitian
yang penulis lakukan adalah bagaimana pembelajgfdndi MTs
Negeri Maguwoharjo, namun lebih ditekankan padayajpaya
untuk meningkatkan mutunya, jadi yang menjadi pdkakasan di sini
adalah upaya apa saja yang dilakukan oleh pihakrasad dalam
rangka meningkatkan mutu pembelajaran PAI, yangipuoiglsemua
komponen pembelajaran.

b. Skripsi karya Nurlaila Hasun 2005, yang berjudphya Peningkatan
Mutu Proses Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Ratullah
Cokro Grabag Magelang Jawa Teng&kripsi ini, membahas upaya-
upaya yang dapat meningkatkan mutu proses pemislajyang
diamati lebih kepada profesionalisme guru dengalihatedari aspek
latar belakang pendidikan guru-gurunya dan upayag ydilakukan
lebih kepada pemantapan kompetensi pedagogiknydangkan
penulis di sini lebih menekankan pada upaya pengagdn atau
peningkatan mutu seluruh komponen pembelajaran tademya
profesionalisme guru, namun upaya yang dilakukéahibagaimana
pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh guru,Rkn mata
pelajaran yang menjadi pokok bahasan dalam skNpdiaila Hasun
ini adalah mata pelajaran IPA, Matematika, figgndahasa Arab
(umum dan agama), sedangkan penulis hanya memisahasnata

pelajaran yaitu PAI.
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c. Tesis karya Siti Rohayati program Pascasarjana URQO62yang
berjudul Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pengetahuan
Sosial Melalui Penggunaan Media yang BervariassPN 2 Sanden
Bantul. Obyek kajian dalam Tesis ini yaitu bagaimana peyara
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dalam pemtzetay untuk
mata pelajaran pengetahuan sosial, yang di dukueggam
penggunaan multimedia serta pengembangan straadiglajarannya
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Sehuburdgam
penelitian yang penulis angkat, penuliberusaha untuk mengkaji
bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh pihakrasati dalam
rangka peningkatan mutu pembelajaran PAI khususulysertai
dengan penerapan kurikulum tingkat satuan pencdidika SP).

2. Landasan Teori
a. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran
Upaya adalah kegiatan yang mengarahkan tendganpuntuk
mencapai suatu tujudn.Upaya yang dimaksud di sini adalah usaha
yang di lakukan oleh MTs Negeri Maguwoharjo, khusaspyhak-
pihak yang terkait dengan hal upaya peningkatarurpambelajaran
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti gwigwa dan

komponen pembelajaran yang lainnya.

!5 peter Salim, Yenny Salinkamus Bahasa Indonesia Kontempofelakarta : Modern
English Press,1991), hal. 1691.
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Peningkatan adalah proses, cara, atau perbuatamgkatkan
usaha, kegiatan, dan sebagaitf/Reningkatan dapat dikatakan suatu
perubahan/perkembangan dari jenjang atau babak st menuju
jenjang yang lebih tinggi dan lebih maju. Peningkatli sini yaitu
dalam hal mutu proses pembelajaran yang mempurgmip&nen,
prinsip, tujuan, ciri-ciri dan kurikulum yang jelasradigmanya serta
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaeerti mutu
guru dan siswa .

Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda kadeaf, tderajat
atau kualitas! Sesuatu yang dimaksud di sini adalah mutu atau
kualitas pembelajaran, dan  faktor-faktor yang memngaruhi
pembelajaran, seperti guru, siswa dan komponen-koerpo
pembelajaran lainnya.

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiakajarbdan
mengajar. Keterampilan pengajaran dalam menyajikduan pelajaran
sangat menentukan keberhasilan proses mengajajaBeaterupakan
proses orang memperoleh kecakapan, keterampilan sid@p'®
Belajar menurut Slameto diartikan sebagai suabsg® usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubatiagkah laku

baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamardinitu sendiri

' Ibid. hal.1620.

1y andianto Kamus Umum Bahasa IndonegiBandung : M2S, 2000), hal. 380.

8 Martinus Yamin Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetetkikarta: Gaung Persada
Press, 2004 ), hal. 97.
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dengan lingkungannyd. Sedangkan menurut Witherington dalam
bukunya Ngalim Purwantonengemukakan "belajar adalah suatu
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakansdbagai suatu
pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakajkap &ebiasaan,
kepandaian atau suatu pengertfdn"

Mengajar adalah aktivitas mengorganisasi atau ntenga
lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungtangan
peserta didik sehingga terjadi proses belajar.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penabafapada
dasarnya adalah interaksi atau hubungan timbak kmitara guru
dengan peserta didik dalam situasi pendidikan.

b. Pendidikan Agama Islam
1). Menurut Muhammad SA Ibhamy menyatakan bahwa peagert

Pendidikan Islam adalah :

Pendidikan Islam dalam pandangangyaebenarnya
adalah suatu system pendidikan yang memungkinkan
seseorang dapat mengarahkan kehidupannya s#sngan
cita-cita Islam, sehingga dengan mudah ia dapatbaetuk
hidupnya sesuai dengan ajaran Isfam.

2). Menurut hasil seminar Pendidikan Islam se-Indonegiada

tahun 1960 di Cipayung Bogor, menyatakan : " Pekaidlslam

adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani damgai

19 SlametoBelajar dan Faktor yang Mempengaruhingakarta : Rajawali Press, 1994),

hal. 2.

20 Ngalim Purwantp Psikologi Pendidikan(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 84.

2L Muhaimin, dkk,Pemikiran Pendidikan Islam{Bandung : Trigenda Karya, 1993), hal.
134.
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menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasikbesia
semua ajaran Islanf?

Pengertian di atas memberikan wacana bagi pardigien
bahwa dalam proses pendidikan agama Islam terdagattau
mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses settgkenuju
tujuan yang ditetapkan yaitu menanamkan taqwa &hlala serta
menegakkan kebenaran, sehingga terbentuklah maryasig
berkepribadian dan berbudi luhur sesuai dengararajagama
Islam. Pendidikan Agama Islam memfokuskan tingkalku |
manusia yang konotasinya pada pendidikan etika, dan
menanamkan aspek produktifitas manusia dalam petam
profesinya dalam kehidupan di masyarakat dan atéamesta.

3). Menurut Abdurrahman An Nahlawy dalam bukungansip-
prinsip dan metode PAPendidikan Islam adalah : "Pendidikan
Agama Islam adalah pengembangan pikiran manusia dan
penataan tingkah laku serta emosinya berdasarkanadgslam,
dengan maksud merealisasikan tujuan Islam di daktmdupan
baik individu atau masyarakat®.

Maksud di sini bahwa PAI adalah usaha atau bimbingan

jasmani-rohani terhadap anak didik dalam meyakimgmahami,

22 Nur Uhbiyati & Abu Ahmadillmu Pendidikan Islanm(Bandung : CV. Pustaka Setia,
1998), hal. 11.

2 Abdurrahman An  NahlawyPrinsip — prinsip dan Metode Pendidikan Islam
(Semarang : CV. Diponegoro,1989), hal. 49.
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menghayati dan mengamalkan ajaran Islam serta dikajmya
sebagai Way of life".

Dasar Pendidikan Islam secara garis bedar #iga yaitu
Al-Qur'an, Assunnah dan perundang-undangan yangkibedienegara
kita.?* Dasar pelaksanaan PAI di indonesia dapat ditid@ibeberapa
segi yaitu dasar yuridis, psikologis dan religius.

Adapun yang dimaksud PAI di sini adalaima mata pelajaran
yang termuat dalam kurikulum di MTs Negeri Maguwghabepok,
Sleman Yogyakarta, meliputi mata pelajaran Fikih, daki Akhlak,
Al-Qur'an Hadits dan mata pelajaran Sejarah Kebudelsdam, yang
diberikan kepada semua peserta didik dari kelasWII, 1X, namun
di sini yang menjadi fokus penelitian adalah k&l adapun ruang
lingkup batasan masalah di sini adalah upaya pkatag mutu guru,
siswa dan komponen pembelajaran yang lainnya gaigitegi, media
dan rencana pelaksanaan pembelajaran., evaluasi, faktor-faktor
yang menjadi penghambat upaya peningkatan munb@@jaran.

Jadi Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran PAlI MTgeNe
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta berarti suabsgs usaha
kontinuitas dan terencana dari pihak sekolah untakjadikan proses
pembelajaran PAI menjadi lebih baik dalam rangkaningkatkan
mutu dan mutu proses belajar mengajar atau perabatayang telah

diselenggarakan untuk mewujudkan visi dan misi kgktersebut.

24 Nur Uhbiyati & Abu Ahmadijimu..., hal. 19.
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c. Komponen-komponen Pembelajaran

Proses pembelajaran adalah suatu sistem artingdu su
keseluruhan yang terdiri dari beberapa komponenploor@n yang
berinterrelasi dan berinteraksi antara satu dengamng lainnya dan
dengan keterkaitan antara satu dengan yang laiat dag@wujudkan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelamny
Adapun komponen-komponen tersebut meligati :
1). Tujuan pendidikan dan pengajaran
2). Peserta didik atau siswa
3). Tenaga kependidikan khususnya guru
4). Perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen nrikul
5). Strategi pembelajaran
6). Media pengajaran dan
7). Evaluasi pengajaran

d. Ciri-ciri Belajar Mengajar

Sebagai suatu proses pengaturan, kegiatan befejagajar
tidak terlepas dari ciri-ciri tertentu yang menukfilliam Burton
dalam bukunya Oemar Hamalik sebagai berikut :

1). Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, merdaksi
melampui
2). Belajar mengajar memiliki tujuan yakni untuk

membentuk anak didik dalam suatu perkembangan
tertentu

% Oemar HamalikProses ...hal. 77
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3). Ada suatu prosedur yang direncanakan didesain untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan

4). Ditandai dengan aktivitas anak didik.

5). Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebag
pembimbing

6). Guru dan murid mengatur sedemikian rupa tentang
disiplin dalam kegiatan belajar mengajar

7). Ada batas waktu

8). Evaluasi harus dilakukan guru untuk mengetahuafeatc
tidaknya tujuan pengajaran yang telah ditetapRan.

e. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

"Pendidik adalah salah satu faktor dalam prosedigian"?’
Pendidik atau guru inilah yang bertanggung jawalardatansfer
knowledgeyang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan kuntu
dimiliki oleh para terdidik. Keberhasilan aktivitpendidikan banyak
bergantung pada keberhasilan para pendidiknya dalangemban
misi kependidikannya. Bagi guru Pendidikan Agamanstugas dan
kewajibannya merupakan amanah yang diterima olehafas dasar
pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat bersevajib

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab Allah naeskgn

dalam (Q.S An- Nisa,4:58)
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyarab)k
apabila menetapkan hukum di antara manusia supagaika

*® |pid. Hal. 31.

27 Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islafifogyakarta : Sekretariat Ketua
Jurusan fakultas Tarbiyah UIN Sunan Klijaga,199@), 39.

%8 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahny# Surabaya : Mahkota, 1989), hal. 128
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menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah meméegeparan
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Alldaraifha
mendengar lagi Maha Meliha{Q.S An-Nisa,4:5§.

Tanggung jawab guru ialah keyakinannya bahwa segala
tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajilmasatkan
atas pertimbangan profesional secara tepat. Pekegiau menuntut
kesungguhan dalam berbagai hal. Karenanya, paaispdrsyaratan
para “Pekerja Pendidikan” atau orang-orang yanghdit pendidik
karena pekerjaannya ini patut mendapat pertimbadgarperhatian
yang sungguh-sungguh. Pertimbangan tersebut dirdk&suagar
usaha pendidikan tidak jatuh ke tangan orang-organgg bukan
ahlinya, yang dapat mengakibatkan banyak kerugi@ecara
tegasnya, tanggung jawab tersebut diwujudkan dalapaya
mengembangkan profesionalismenya, yaitu mengembangiutu,
dan tindak tanduknya. Pengembangan profesional djtasa sangat
penting, karena berhasil tidaknya pembelajaran gtandidikan
sangat bergantung kepada seberapa besar kesungguiardalam
menyampaikan bahan ajar dan kompetensi guru jupat aaenjadi
penentu seorang guru dapat dikatakan profesiompum tujuan
perlunya pengembangan profesionalisme guru untukenehi tiga
kebutuhan yang sungguh pun memiliki keragaman ypaias,
terdapat banyak kesamaan, sebagaimana yang diagataleh

Sudarwan Danim yaitu :
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1) Pertama, kebutuhan sosial untuk meningkatkan
kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan
manusiawi, serta melakukan adaptasi untuk penyusunan
kebutuhan-kebutuhan sosial.

2) Kedua, kebutuhan untuk menemukan cara-cara untuk
membantu staf pendidikan dalam rangka
mengembangkan pribadinya secara luas. Dengan
demikian, guru dapat mengembangkan potensi akademik
generasi muda dalam interaksinya dengan alam
lingkungannya.

3) Ketiga, kebutuhan untuk mengembangkan dan
mendorong kehidupan pribadinya, seperti halnya dia
membantu siswanya dalam mengembangkan keinginan
dan keyakinan untuk memenuhi tuntutan pribadi yang
sesuai dengan potensi dasarfiya.

Kebutuhan pertama terkait langsung dengan kepedulian
kemasyarakatan guru ditempat mereka berdomisibukénankedua
terkait dengan spirit dan moral guru disekolah tetmpereka bekerja.
Kebutuhanketigg dan mungkin yang paling penting adalah sebagai
proses seleksi untuk menentukan guru-guru yang aksertakan
dalam berbagai kegiatan pelatihan dan perjenjajadeatan.

Berkaitan dengan guru sebagai pendidik, selain arapgikan
pelajaran guru juga perlu kiranya memahami perturabuwsiswa dan
perkembangannya secara komprehensif. Pemahaman akan
memudahkan guru untuk menilai kebutuhan siswa daemanakan
tujuan, bahan, prosedur belajar mengajar dengaat.telproses
memahami pertumbuhan dan perkembangan siswa, gpai thencari

bahan-bahan bersumber fisiologi, psikologi, sosgjiplokemudian

29 Sudarwan Daniminovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Praofesiisme Tenaga
Kependidikan(Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 51.
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mengintegrasikan semua pendapat-pendapat yang patrddi

dalamnya.

Faktor utama yang dapat mendukung keberhasilatgamran
selain guru dan siswa yaitu kurikulum, adapun petien kurikulum
menurut dua ahli yaitu :

1). Nana Syaodih Sukmadinata Menyatakan bahwa [kiKum
sebagai suatu rencana yang memberi pedoman atangasey
dalam proses kegiatan belajar mengajar "

2). S. Nasution Menganggap kurikulum sebagai suamcana yang
disusun untuk melancarkan proses belajar mengajaawedh
bimbingan dan tanggung jawab atau lembaga pendidikzerta
staf pengajarnya

Kedua pengertian di atas menunjukkan bahwa kunikulu
merupakan syarat utama untuk menjalankan kegiatiafalo mengajar,
dan keterikatan kurikulum dengan pendidikan saegat dalam arti
pendidikan dan pengajaran serta kurikulum tidakatlappisahkan,
karena dalam satuan pendidikan yang tanpa kurikalikam jauh dari
keberhasilan pembelajaran, namun setiap satuanidiard atau
lembaga pendidikan beserta pihak yang terkait idindaya khususnya
tenaga pendidik selain dituntut untuk melaksanaké&an tetapi juga
dituntut untuk mengembangkan isi kurikulum yang de& dalam

wujud perencanaan pembelajaran yang efektif dawmasegengan

%A. Machfudz fauzy, " Menegaskan Profil Mengembamgkurikulum " (Jurnal
Dakwah Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijggavol. 4 No. 6 (januari, 2003) ,hal. 19.
%! Ibid.Hal. 20
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kebutuhan siswa serta senantiasa memberikan ketsamgswa untuk
berkreasi dengan dukungan sepenuhnya dari guru.

Kurikulum dapat mencakup lingkup yang sangat luas skmpit,
namun dalam kedua lingkup tersebut, kurikulum merhile desain
yang menggambarkan pola organisasi dari komponerp&oen
kurikulum dengan perlengkapan penunjangnya seltesg#iut 32
1). Tujuan

Tujuan memiliki peranan penting, dalam perumusannya
didasarkan atas dua hal. Pertama perkembangan tamntu
kebutuhan dan kondisi masyarakat. Kedua didasaki pémikiran-
pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-niléosdfis
terutama falsafah Negara.

2). Isi atau Materi

Isi atau program kurikulum adalah segala sesuatug ya
diberikan kepada anak dalam kegiatan belajar mangdglam
rangka mencapai tujuan. Isi kurikulum meliputi gfenis bidang
studi yang diajarkan dan isi program masing-masidgng studi
tersebut.

3). Metode

Metode adalah cara kerja yang sistematis untuk

mempermudah suatu kegiatan dalam mencapai makstitinya

Hubungan antara metode dan tujuan pendidikan hbisatattan

%2 Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikulum., hal. 102-105
%3 peter Salim, Yenny Saliramus ... (Jakarta : Modern English Press,1991), hal. 973.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



23

merupakan hubungan sebab akibat, artinya jika regbeddidikan
yang digunakan baik dan tepat maka akibatnya tupandidikan
yang telah dirumuskan pun besar kemungkinan dagrabpai
dengan gemiland:
4). Media mengajar
Media mengajar merupakan segala macam bentuk
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk oneng siswa
belajar diantaranya berupa alat-alat elektronikpede mesin
pengajaran, Film, Audio cassete, Video cassetteevigel dan
Komputer.
5). Evaluasi pengajaran
Evaluasi ditunjukkan untuk menilai pencapaian doju
tujuan yang telah ditentukan serta menilai prosekkganaan
mengajar secara keseluruhan.

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang
merangkum semua pengalaman belajar yang disedlzginsiswa
di sekolah. Rancangan ini disusun dengan maksud berem
pedoman kepada para pelaksana pendidikan, dalansespro
pembimbingan perkembangan siswa, mencapai tujuag gemita-
citakan oleh siswa sendiri, keluarga, maupun maggar
Kurikulum diharapkan memberikan landasan, isan dmenjadi

pedoman bagi pengembangan kemampuan siswa secanaalopt

3 Abu Tauhid Beberapa Aspek, hal. 73.
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sesuai dengan tuntutan dan tantangan perkembangayarakat.
Hal-hal tersebut dapat diwujudkan dengan adanya iprpigisip
pengembangan dalam suatu kurikulum, adapun prpraigip
pengembangan kurikulum secara umum sebagai berikut

a). Relevank ada dua macam relevansi yang harus dimilikikaltm
yaitu relevansi keluar dan relevansi di dalam kultikn itu sendiri.
Relevansi keluar maksudnya, tujuan, isi, dan prdsdajar yang
tercakup dalam kurikulum hendaknya relevan dengatutan dan
kebutuhan masyarakat. Relevansi didalam yaitu asteduaian
atau konsistensi antara komponen-komponen kurikuRelevansi
internal ini menunjukkan suatu keterpaduan kurikulu

b). Fleksibilitas kurikulum hendaknya memilih sifat lentur atau
fleksibel. Suatu kurikulum yang baik adalah kurikul yang berisi
hal-hal yang solid, tetapi dalam pelaksanaannya umgRkinkan
terjadinya penyesuaian-penyesuaian berdasarkaniskaakerah,
waktu maupun kemampuan, dan latar belakang anak.

c). Kontinuitas yaitu kesinambungan. Perkembangan dan proses
belajar anak berlangsung secara berkesinambundeah. karena
itu pengalaman belajar yang disediakan kurikulunmda&nya
berkesinambungan antara satu tingkat kelas, dekegas lainnya,
antara satu jenjang pendidikan dengan jenjangyainoga antara

jenjang pendidikan dengan pekerjaan.

% Nana Syaodih SukmadinafengembangaKurikulum ...,hal. 150-151.
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d). Praktis mudah dilaksanakan, menggunakan alat-alat seterha
dan biayanya juga murah. Prinsip ini juga disebiurtsip efisiensi.
Kurikulum dan pendidikan selalu dilaksanakan dalam
keterbatasan-keterbatasan, baik keterbatasan whldya, alat
maupun personalia.kurikulum bukan hanya harus itkapi juga
praktis.

e). Efektivitas walaupun kurikulum tersebut harus murah, sederhana
dan murah tetapi keberhasilannya tetap harus difilam.
Keberhasilan pelaksanaan kurikulum ini baik seckwantitas
maupun kualitas. Pengembangan suatu kurikulum tidagat
dilepaskan dan merupakan penjabaran dari perentanaa
pendidikan. Keberhasilan kurikulum akan mempengaruh
keberhasilan pendidikan.

E. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang valid, penelitian menggunakan
tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangdie{d research, Yaitu
penelitian yang telah dilakukan dengan berada largggpada obyeknya,
terutama dalam usaha untuk mengumpulkan data d@adse informasi®
Jenis penelitiannya ialah penelitian kualitatimdna penelitian ini memiliki

karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam kead@avejarnya atau

% Hadari Nawawi & Mimi Martini, Penelitian Terapan ( Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press,1996), hal. 24.
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sebagaimana adanya dengan tidak mengubah dalaokzmbol ataupun
bilangan karena metode penelitian ini memang tideknggunakan data
statistik’.

Melihat dari apa yang menjadi fokus penelitianadal skripsi ini
yakni yang berkenaan dengan “Upaya peningkatan ekjalban yang
meninjau bagaimana upaya yang dilakukan untuk ng&atkan mutu guru
dan siswa serta komponen-komponen pembelajaranyalainMaka
digunakan pendekatan Psikologi Pendidikan, karang ynenjadi kajiannya
sangat erat hubungannya dengan apa yang menjaglitigeandalam skripsi
ini yaitu hal-hal yang dapat mempengaruhi proseskdderhasilan belajar
serta mutu pembelajaraf.

2. Subyek Penelitian

Subyek informan dalam penelitian ini ialah oramghry yang
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dari palakan kegiatan
pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan informasi ataih leb
ringkasnya ialah sumber data dalam penelitian adalayek dari mana data
tersebut diperolef?. Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi, maka
peneliti mengambil data dari berbagai sumber denggonan untuk

mendapatkan informasi yang cukup dan berkaitan atekgjian penelitian

3" Ronny KounturMetode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan TeSakarta : PPM,
2004), hal. 24.

38 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2005 ), hal. 20.

%9Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Prakteldakarta :
Rineka Cipta, 1998), hal. 102.
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ini, dalam penelitian kualitatif tidak ada sampehbla melainkan sampel
bertujuan purposive sampl&j.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitiadili@gi tiga subyek
informan, yaitu :
a. Kepala Sekolah
Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana
perjalanan MTs Negeri Maguwoharjo, Depok, Sleman Ydgkaejak
berdirinya hingga saat ini dengan segala perkendramsan dapat
memberikan pendapat tentang pembelajaran PAI di M&geri
Maguwohatrjo.
b. Tenaga Pendidik/ Guru PAI kelas VIII
Sebagai responden dalam penelitian ini untuk nehge dan
menggali informasi yang berkaitan dengan prosesbpljaran serta
upaya apa saja dalam meningkatkan mutu MTs N&dgguwoharjo,
Depok, Sleman Yogyakarta. Guru PAI yang dimaksudirdi y&itu
guru mata pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur'an dita dan
Sejarah Kebudayaan Islam dan merupakan guru kimeogajar pada
kelas VIII.
c. Siswa-siswi kelas VIII
Siswa-siswi kelas VIII inilah yang dijadikarpurposive
sampelnyayang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai

sejauhmana tingkat ketertarikan siswa terhadap mpel@aran PAI

40 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung : Rosda Karya, 2002),
hal. 165.
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dan bagaimana pengamalannya, serta upaya apasajadyakukan
baik oleh pihak madrasah maupun guru PAI untuk mjamg
pembelajaran PAI bagi siswa.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode-metode yang digunakan oleh penulis dgt@mgumpulan
data adalah:
a. Metodelnterview

Secara terminologis, interview berarti segala kegiatan
menghimpun data dengan jalan melakukan tanya jaisah becara
bertatap mukaHace to Facgdengan siapa saja yang diperlukan atau
dikehendaki".

Interview yang digunakan dalam metode ini adalaterview
bebas terpimpin. Sehingga dalam pelaksanaannya rie¢aggunakan
metode terpimpin dimana peneliti terlebih dulu menrsgpkan
kuesioner yang akan diajukan kepada informamerview guide)
tetapi penyampaian pertanyaannya bisa secara*febas

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tgntan
sejarah berdiri MTs Negeri Maguwoharjo dan perkembaanga,
untuk memperoleh informasi mengenai pembelajaran éHAkelas
serta upaya apa saja yang dilakukan madrasah unémingkatkan

mutu pembelajaran PAI tersebut.

4! Sutrisno HadiMetodologi Re searclf Yogyakarta : Andi, 2004), hal. 151.
42 Dudung AbdurrahmarPengantar Metode Penelitian(Yogyakarta : Galang Press,
2000), hal. 63.
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b. Metode Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengamatarpeacatatan
secara sistematis atas gejala-gejala yang dftélRieneliti di sini
sebagai pengamatakni meneliti dengan cara mengamati di lokasi
pembelajaran. Metode observasi dalam penelitiadiilakukan untuk
mengumpulkan data, antara lain :

1. Mengamati pelaksanaan proses belajar mengajag y&dang
berlangsung di MTs Negeri Maguwoharjo dan untuk raeggap
faktor penghambat dalam upaya peningkatan mutu elajaban
PAl.

2. Mengamati tenaga pendidik yang mengajar tentaaigri, metode
pengajaran, media yang digunakan.

3. Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekmadrasah untuk
memperoleh gambaran umum lokasi penelitian.

c. Metode Dokumentasi
Metode ini dimaksudkan untuk mencari data mengéakhal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, sikat kabar, majalah,
notula rapat, brosur, agenda, foto, rekaman dansebagainya yang
dapat menunjang penelitién
Metode ini digunakan sebagai sarana untuk mengierdhta

tentang sejarah berdirinya MTs Negeri Maguwoharjo,dBe@leman

4 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbafetodologi Penelitian SosiglJakarta :
Bumi Aksara, 2000), hal. 5.
4 Suharsimi ArikuntoMetodologi Penelitian., hal. 202
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Yogyakarta, struktur kepengurusan, jumlah guruy&aan, siswa
serta lain-lain yang berhubungan dengan penelitian
4. Metode Analisis Data

Mengingat dalam penelitian ini menggunakan pendekkualitatif,
maka analisis data dimulai dari lapangan denganggwerakan metode
deskriptif analitik yaitu menyusun dengan cara neskdpsikan,
menafsirkan data dan menganalisa semua hal yangdndokus dalam
penelitian inf®.

Adapun analisis data kualitatif dalam penelitian niménggunakan
analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Hubernyakni meliputi
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Reduksi data yang diartikan sebagai proses pamnilih
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengahsuan
transformasi data kasar yang muncul dari catattatara
tertulis di lapangan.

b. Penyajian data dimaksudkan sebagai sekumpulanmafir
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan amakstiga
yang penting, karena langkah ini sebagai langkataniean
kesimpulan dan verifikasi dan data yang telah didesikan
merupakan hasil penemuan penelitian yang siap ufihdhas
dan diberikan koment&?.

Untuk memeriksa keabsahan dan validitas data, rdaj@akan

teknik triangulasi data, yakni teknik pemeriksda@absahan data yang

% Noeng Muhadijir,Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1998),
hal.30
6 Matthew B. Miles & A. Michael Hubermarnalisis Data Kualitatifpenerjemah : Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta : Ul Press, 1992), hal186
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap wita it

Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengaenggunakan
sumber ganda dan metode ganda.

Triangulasi dengan sumber ganda, menurut Pattakukin dengan
cara :

1. membandingkan data hasil pengamatan dengan datla has
wawancara.

2. membandingkan apa yang dikatakan orang di depamum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

3. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntan
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannyansapg
waktu.

4. membenduingkan keadaan dan perspektif seseoramgren
berbagai pendapat dan pandangan orang.

5. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatundehku
yang berkaitar{®

Adapun dalam penelitian ini digunakan dua caraituy
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasiamcara, dan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yandgsadangkan
triangulasi dengan metode ganda, menurut Pattatagat dua strategi
yaitu :

1. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasilitpenel
beberapa teknik pengumpulan data.

2. pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data

dengan metode yang safifa.

“Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif....hal. 178.
“®|bid. Hal. 178.
“9Ibid. Hal. 178.
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Dalam penelitian ini digunakan strategi yang kedyaitu
pengecekan derajat kepercayaan dari beberapa sdathetengan metode
wawancara, karena hal tersebut dirasa cukup setderha

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk membeg&earbaran
isi skripsi yang disusun oleh peneliti.

Skripsi ini membahas upaya yang dilakukan oleh MNsgeri
Maguwoharjo dalam rangka peningkatan mutu pembrelajRAl. Skripsi ini
terdiri dari empat bab yang masing-masing bab nskap satu rangkaian
yang utuh dan sistematis.

Bab pertama merupakan kerangka berpikir untuk ndéajguan dalam
penelitian tentang upaya peningkatan mutu pembalaj®Al MTs Negeri,
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta.

Untuk memberikan gambaran umum lokasi penelitiam ldandisinya,
maka pada bab kedua peneliti menampilkan gambarammuMTs Negeri
Maguwoharjo, depok, Sleman Yogyakarta. Gambaran untensebut
menjelaskan tentang kondisi Madrasah secara kebelnrbaik dari segi
sarana, prasarana, sumber daya manusia dan kegtaa serta guru.
Gambaran umum Madrasah pada dasarnya mempengaegukskesan
pelaksanaan proses belajar mengajar.

Keberhasilan pembelajaran di Madrasah ditentukeh apaya yang
dilakukan untuk meningkatkan mutunya. Hal tersebatupakan inti kajian

penelitian ini. Bab ketiga berisi tentang upaya saja yang telah dilakukan
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oleh MTs Negeri Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakadalam
peningkatan mutu pembelajaran PAI, dan hambatarmdaknerapan hasil
upaya tersebut.

Setelah proses analisis selesai, maka peneliti nsemykesimpulan
yang merupakan inti dari keseluruhan analisis padé 1ll. Dengan
kesimpulan ini akan terlihat jawaban dari rumusasaten dalam skripsi ini.
Berdasarkan kesimpulan tersebut peneliti dapat amepgikan saran-saran

yang konstruktif sebagai tindak lanjut dari hasihglitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakideragaimana telah
diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat diskapudebagai berikut :

1. Upaya yang dilakukan oleh MTs Negeri Maguwoharjo ulnt
meningkatkan mutu pembelajaran PAI dengan berbagaam upaya
meliputi, peningkatan mutu guru dengan diutusnya garu PAI untuk
mengikuti Workshop Guru Madrasah Tsanawiyah yarghteliikuti oleh
Ibu Siti Mahsunah selaku guru mata pelajaran Fileh Al-Qur'an Hadits,
Diklat guru mata pelajaran Sejarah untuk MadraSsanawiyah yang
telah diikuti oleh Bapak Ghozali Harahap selaku gorata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dan Diklat guru mata pealajaqgidah Akhlak
yang telah diikuti oleh Ibu Salami, adapun MGMRnad diikuti oleh
semua guru mata pelajaran PAI. Selain guru, dilakuipaya untuk
meningkatkan mutu siswa baik dengan kegiatan intilalder maupun
ekstrakurikuler, strategi, metode, media pembedajadan perencanaan
pembelajaran serta evaluasi yang secara keselurunanupakan
komponen pembelajaran yang layak untuk ditingkatkatunya.

2. Hasil dari upaya yang telah dilakukan oleh pihdlak yang berkaitan
dengan berjalannya proses belajar mengajar untuk pelajaran PAI

khususnya kurang berhasil. Hal ini tentunya kareda kendala yang
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cukup berarti seperti keterbatasan kemampuan galamd menerapkan
strategi pembelajaran (belum bervariasi), di sampin keterbatasan
kemampuan siswa dalam menerima pelajaran yang pékam, serta
kurangnya ketertarikan siswa terhadap mata pelap#fdnDari berbagai
kendala itulah yang menyebabkan kurang optimalrsmahelajaran PAI
dan menyebabkan upaya yang dilakukan kurang bérhasi
B. Saran-saran
Dengan menyadari atas kekurangan dalam penuhigsgmenulis merasa
perlu untuk menyumbangkan sedikit saran dalam pel@an upaya
peningkatan mutu pembelajaran agama Islam di MTsNédaguwoharjo,
yang insyaAllah dapat bermanfaat bagi pembaca skip serta lembaga
yang terkait dengan penelitian ini.
Saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah :
1. Kepada guru PAI
a. Dengan upaya yang telah dilakukan oleh sekolahumtahguru untuk
mengembangkan dan menerapkan apa yang telah dikdapdalam
kegiatan-kegiatan tersebut, salah satunya yaitilerapkan kurikulum
tingkat satuan pendidikan yang sedang diterapkaa paTs Negeri
Maguwoharjo, hal ini menuntut guru untuk senantiasalakukan
inovasi, dan mengembangkan kreativitasnya, guraraek bukan lagi
sebagai pusat pembelajaran akan tetapi sebagditatasi dan

motivator bagi para siswanya yang bertanggundjamangarahkan
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siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yangtifefegar

tercapai target kompetensi yang diharapkan.

b. Senantiasa membekali diri dengan berbagai komgieyang meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dasial, disertai
dengan kemauan untuk mengembangkannya.

2. Kepada Kepala Sekolah

a. Dengan dilakukannya upaya-upaya peningkatan mutobekjaran
PAI di MTs Negeri Maguwoharjo, maka perlu sekiramj@kukan
evaluasi untuk mengontrol bagaimana penerapanngaddakukan
upaya yang lebih mendukung.

b. Perlu diadakan kegiatan yang sekiranya dapat nietmyabungan yang
lebih akrab antara guru dan siswa, seperti acara tesitaturrahmi
setiap tiga bulan sekali, agar tidak ada penyekatra guru dan siswa.

C. KataPenutup

Alhamdulillah, Segala puji hanya Milik Allah, yang dengan segala
petunjuk dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesakepsi ini.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis yadari bahwa
dalam penulisan skipsi ini masih terdapat bany&kikengan. Oleh karena itu
penulis mengharapkan kritik dan sarannya yang fa¢reiembangun dari
berbagai pihak, demi perbaikan selanjutnya.

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih tiada terkispada semua

pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsiSemoga skripsi ini
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dapat bermanfa‘aat bagi penulis khususnya danpeagibaca pada umumnya.
Amin.
Yogyakarta, 26 Desember 2007

Penulis,

(_Siti Zulaiha)
04410764
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